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ABSTRAK  

Wulan Cahya Ningrum. 190101003. Program Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Pengaruh Pemberian NAA dan Kinetin Terhadap 

Pertumbuhan Ekspan Pisang Cavendish (Musa paradisiaca L.) Melalui Teknik 

Kultur Jaringan Secara In vitro. Dosen Pembimbing I: Ir. Rahmad Jumadi, 

M.Kes, Dosen Pembimbing II : Wiharyanti Nur Lailiyah, S.P., M.P 

Pisang Cavendish merupakan salah satu komoditas buah tropis yang sangat terkenal 

di dunia. Pisang Cavendish lebih dikenal dengan sebutan pisang ambon putih di 

Indonesia. Dalam perbanyakan tanaman pisang biasanya menghasilkan anakan 

yang sedikit dan memerlukan waktu yang relatif lama. Penambahan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) pada media kultur jaringan merupakan komponen penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara in vitro. Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ZPT Naphthalene Acetic Acid 

(NAA) dan kinetin atau kombinasi antara ZPT golongan auksin dan sitokinin. 

Solusi untuk mendapatkan persediaan bibit dalam jumlah banyak yaitu dengan cara 

kultur jaringan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

NAA dan kinetin terhadap perbanyakan eksplan pisang Cavendish secara in vitro 

dan untuk mengetahui berapa konsentrasi yang tepat dari kombinasi NAA dan 

kinetin pada pertumbuhan eksplan pisang Cavendish secara in vitro. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium kultur jaringan di Taman Anggrek Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kota Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai Desember 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu konsentrasi 

NAA (3 taraf yaitu 0, 1 dan 2 ppm). Faktor kedua yaitu konsentrasi Kinetin (3 taraf 

yaitu 0, 3  dan 6 ppm) yang diulang sebanyak 3 kali. Setiap satu unit percobaan 

terdiri dari 5 botol, jadi total keseluruhan yaitu 135 botol yang setiap botolnya diisi 

1 eksplan. Setiap botol ditanam satu eksplan. Data yang diperoleh dari penelitian 

ini dianalisis menggunakan analisa ragam (ANOVA) lebih lanjut dengan uji beda 

rataan menurut Duncan (DMRT) pada taraf uji 5%. Dari hasil penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 1) Pemberian konsentrasi NAA 2 ppm berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan jumlah akar serta konsentrasi NAA 1 ppm 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang akar. Pemberian konsentrasi 

Kinetin 3 ppm berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, panjang 

akar dan jumlah daun. 2) Kombinasi konsentrasi antara NAA dan kinetin tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan eksplan pisang 

Cavendish. Pemberian kombinasi konsentrasi N1K1 (1 ppm NAA + 3 ppm kinetin) 

merupakan kombinasi zat pengatur tumbuh terbaik yang mampu memacu 

pertumbuhan panjang akar. 

Kata kunci : Pisang Cavendish, Kultur Jaringan In vitro, NAA, Kinetin 
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ABSTRACT 

Wulan Cahya Ningrum. 190101003. Undergraduate Program at 

Muhammadiyah University Gresik. The Effect of Giving NA and Kinetin on 

Expansive Growth of Cavendish Banana (Musa paradisiaca L.) Using In vitro 

Tissue Culture Techniques. Supervisor I: Ir. Rahmad Jumadi, M.Kes, 

Supervisor II: Wiharyanti Nur Lailiyah, S.P., M.P 

Cavendish bananas are one of the most famous tropical fruit commodities in the 

world. Cavendish bananas are better known as white Ambon bananas in Indonesia. 

Banana plant propagation usually produces few offspring and takes a relatively long 

time. The addition of growth regulators (ZPT) to tissue culture media is an 

important component in plant growth and development in vitro. The Growth 

Regulator (ZPT) used in this research is ZPT Naphthalene Acetic Acid (NAA) and 

kinetin or a combination of ZPT auxin and cytokinin groups. The solution to obtain 

a large supply of seeds is by tissue culture. The aim of the research was to determine 

the effect of giving NAA and kinetin on the propagation of Cavendish banana 

explants in vitro and to find out the appropriate concentration of the combination 

of NAA and kinetin on the growth of Cavendish banana explants in vitro. This 

research was carried out at the tissue culture laboratory at Taman Anggrek, Food 

Security and Agriculture Service, Surabaya City. This research was conducted from 

October to December 2023. This research used a Completely Randomized Factorial 

Design with 2 treatment factors. The first factor is NAA concentration (3 levels, 

namely 0, 1 and 2 ppm). The second factor is the concentration of Kinetin (3 levels, 

namely 0, 3 and 6 ppm) which is repeated 3 times. Each experimental unit consisted 

of 5 bottles, so the total was 135 bottles, each bottle filled with 1 explant. One 

explant was planted in each bottle. The data obtained from this research were 

analyzed using further analysis of variance (ANOVA) with the Duncan's mean 

difference test (DMRT) at a test level of 5%. From the results of this research, it 

can be concluded that: 1) Giving an NAA concentration of 2 ppm has a significant 

effect on the growth of the number of roots and an NAA concentration of 1 ppm 

has a significant effect on the growth of root length. Giving a Kinetin concentration 

of 3 ppm had a significant effect on the growth of plant height, root length and 

number of leaves. 2) The combined concentration of NAA and kinetin did not have 

a significant effect on the growth of Cavendish banana explants. Providing a 

combination of N1K1 concentrations (1 ppm NAA + 3 ppm kinetin) is the best 

combination of growth regulators that can stimulate root length growth.  

 

Key words: Cavendish banana, In vitro tissue culture, NAA, Kinetin 
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